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Komisi Etik Penelitian yang Melibatkan Subyek Manusia Institut Pertanian Bogor dalam upaya
melindungi hak asasi dan kesejahteraan subjek penelitian yang melibatkan manusia, telah
mengkaji dengan teliti protokol berjudul:

Human Research Ethics Committee of the Bogor Agricultural University, with regards of the
protection of human rights and welfare in research involving human subject, has carefully
reviewed the research protocol entitled:

“Efektivitas Model Edukasi Gizi dan Aktivitas Fisik untuk Perbaikan Status Gizi pada
Remaja Gizi Lebih di Kota Samarinda”

“The Effectiveness of the Nutrition Education Model and Physical Activities for
Improving Nutritional Status in Adolescent Overweight in Samarinda City”

Peneliti Utama : Intyani K, SKM,M.Gizi
Principal Investigator

Nama Instansi : Departemen Gizi Masyarakat
Name of the Institution

dan telah menyetujui protokol tersebut di atas.
And approved the above-mentioned protocol.

Bogor, 13 Maret 2020
Ketua
Chairman

Prof. Dr. Ir. Evy Damayanthi, MS
NIP. 19621204 198903 2 002

Tembusan:
Kepala LPPM (sebagai laporan)

*Ethical approval berlaku satu tahun dari tanggal persetujuan
**Peneliti berkewajiban:
1. Menjaga kerahasiaan identitas subjek penelitian
2. Memberitahukan status penelitian apabila:
a. Setelah masa berlakunya keterangan lolos kaji etik, penelitian masih belum selesai, dalam hal ini erhical
approval harus diperpanjang
b. Perubahan protokol, dalam hal ini ethical approval harus diajukan kembali (amandemen protokol)
¢. Penelitian berhenti di tengah jalan
3. Melaporkan kejadian serius yang tidak diinginkan (serious adverse events)
4. Peneliti tidak boleh melakukan tindakan apapun pada subjek sebelum penelitian lolos kaji etik dan informed consent
ditandatangani.



